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KATA SAMBUTAN 

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 
sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 
kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam upaya 
peningkatan kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan kompetensi 
guru telah dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk kompetensi 
pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil UKG 
menunjukkan kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam penguasaan 
pengetahuan pedagogik dan profesional. Peta kompetensi guru tersebut 
dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut 
pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG sejak  
tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 ini dengan Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajar 
utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi 
Guru dilaksanakan melalui Moda Tatap Muka. 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) dan, Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK) merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan 
perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Pendidikan dan 
Pelatihan Guru moda tatap muka untuk semua mata pelajaran dan kelompok 
kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan 
kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru ini untuk mewujudkan Guru Mulia karena Karya 

 
Jakarta, Juli 2018 
 
Direktur Jenderal Guru  
dan Tenaga Kependidikan, 
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Dr. Supriano, M.Ed. 
NIP. 196208161991031001 

KATA PENGANTAR 

Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru secara 
berkelanjutan sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Program Peningkatan 
Keprofesian Berkelanjutan dilaksanakan bagi semua guru, baik yang sudah 
bersertifikasi maupun belum bersertifikasi. Untuk melaksanakan Program 
Peningkatan Keprofesian Berkelanjutan bagi guru, pemetaan kompetensi telah 
dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) bagi semua guru di di Indonesia. 
Dengan melihat hasil UKG dapat diketahui secara objektif kondisi guru saat ini, dan 
data tersebut dapat digunakan untuk meningkatan kompetensi guru tersebut.   
 
Modul ini disusun sebagai materi utama dalam program peningkatan kompetensi 
guru mulai tahun 2017 yang diberi nama Peningkatan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB).  Program ini disesuaikan dengan mata pelajaran/paket keahlian yang 
diampu oleh guru dan kelompok kompetensi yang diindikasi perlu untuk 
ditingkatkan. Untuk setiap mata pelajaran/paket keahlian telah dikembangkan 
sepuluh modul kelompok kompetensi yang mengacu pada Standar Kompetensi 
Guru (SKG) dan indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ada di dalamnya. 
Demikian pula soal-soal Uji Kompetensi Guru (UKG) telah terbagi atas 10 
kelompok kompetensi. Sehingga program Peningkatan Keprofesian Berkelanjutan 
yang ditujukan bagi guru berdasarkan hasil UKG diharapkan dapat menjawab 
kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensinya. 
Sasaran program strategis pencapaian target RPJMN tahun 2015–2019 antara lain 
adalah meningkatnya kompetensi guru dilihat dari Subject Knowledge dan 
Pedagogical Knowledge yang diharapkan akan berdampak pada kualitas hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, materi di dalam modul dirancang meliputi 
kompetensi pedagogi yang disatukan dengan kompetensi profesional yang 
didalamnya terintegrasi penguatan pendidikan karakter dan pengembangan soal 
keterampilan berpikir aras tinggi (HOTS) sehingga diharapkan dapat mendorong 
peserta diklat agar dapat langsung menerapkan kompetensi pedagoginya dalam 
proses pembelajaran sesuai dengan substansi materi yang diampunya. Disamping 
dalam bentuk hard-copy, modul ini dapat diperoleh juga dalam bentuk digital, 
sehingga guru dapat lebih mudah mengaksesnya kapan saja dan dimana saja 
meskipun tidak mengikuti diklat secara tatap muka. 
Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusunan modul program 
Guru Pembelajar ini, kami sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 
                                                                                                                             Cimahi,   Juli 2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi 

pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru 

dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, 

meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi kesenjangan 

antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan 

tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 

Guru wajib melaksanakan PKB baik secara mandiri maupun kelompok. Khusus 

untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai 

dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. Penyelenggaraan diklat PKB 

dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK atau penyedia layanan diklat 

lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan modul sebagai salah satu 

sumber belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang 

dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi 

materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara 

sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang 

diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.  

Untuk mempersiapkan kegiatan PKB dalam bentuk diklat bagi guru-guru 

matematika diperlukan adanya modul yang tepat sesuai dengan tuntutan dari 

Permendinas no. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru. Dari permendiknas tersebut, standar kompetensi guru yang 

dikembangkan dari kompetensi pedagogi memuat sepuluh kompetensi inti 

guru yang diantaranya memuat tentang penguasaan konsep pengembangan 

ektrakurikuler untuk aktualisasi diri peserta dan dari kompetensi profesional 

memuat tentang konsep kalkulus dan geometri analitik. 



 

2 PENGEMBANGAN EKSTRA KURIKULER UNTUK AKTUALISASI DIRI PESERTA DIDIK 

MATEMATIKA TEKNIK 

 

B. Tujuan 

Tujuan penyusunan modul ini adalah agar peserta diklat PKB dapat 

mengembangkan ektrakurikuler untuk aktualisasi diri peserta serta 

menggunakan konsep kalkulus dan geometri analitik melalui kegiatan diskusi 

dengan percaya diri. 

 

C. Peta Kompetensi 

Pada Gambar 1 berikut dicantumkan daftar kompetensi pedagogi sesuai 

dengan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru yang akan ditingkatkan melalui proses belajar 

dengan menggunakan modul ini. 

Gambar 1.1  
Peta Kompetensi Pedagogi 

 

 

 

Pada Gambar 1.2 dan Gambar 1.3 berikut dicantumkan daftar kompetensi 

profesional sesuai dengan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang akan ditingkatkan 

melalui proses belajar dengan menggunakan modul ini. 
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Gambar 1.2  
Peta Kompetensi Profesional 1 

 

 

 

Gambar 1.3  
Peta Kompetensi Profesional 2 
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D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari modul ini berisikan kegiatan belajar untuk pengembangan 

kompetensi pedagogi dan pengembangan kompetensi profesional. Secara rinci 

ruang lingkup dari modul ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.1  
Ruang Lingkup Isi Modul 

 

No Kegiatan Belajar  Uraian Materi 

1 Kegiatan Belajar 1 Berisikan materi pengembangan potensi 

peserta didik mengenai pengembangan 

ekstrakurikuler untuk Aktualisasi Diri 

Peserta 

 

 

E. Saran Cara Penggunaan Modul 

Untuk mempelajari modul ini, hal-hal yang perlu peserta diklat lakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Baca dan pelajari semua materi yang disajikan dalam modul ini, 

2. Kerjakan soal-soal tes formatif dan cocokkan jawabannya dengan Kunci 

Jawaban yang ada. 

3. Jika ada bagian yang belum dipahami, diskusikanlah dengan rekan belajar 

Anda. Jika masih menemui kesulitan, mintalah petunjuk 

instruktor/widyaiswara. 

4. Untuk mengukur tingkat penguasaan materi Kerjakan soal-soal Uji 

Kompetensi di akhir bab dalam modul ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENGEMBANGAN EKSTRA KURIKULER UNTUK AKTUALISASI DIRI PESERTA DIDIK 

MATEMATIKA TEKNIK 
5 

 
 

BAB II 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

 

Kegiatan Belajar 1 : Pengembangan Ekstrakurikuler Untuk 

Aktualisasi Diri Peserta Didik 

Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam tujuan 

pendidikan nasional secara sistemik-kurikuler diupayakan melalui kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler 

diselenggaraakan melalui kegiatan terstruktur dan terjadwal sesuai dengan 

cakupan dan tingkat kompetensi muatan atau mata pelajaran. Kegiatan 

kokurikuler dilaksanakan melalaui penugasan terstruktur dan mandiri terkait satu 

atau lebih dari muatan atau mata pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler yang 

merupakan kegiatan terorganisasi/terstruktur di luar struktur kurikulum setiap 

tingkatpendidikan yang secara konseptual dan praktis mampu menunjang upaya 

pencapaian tujuan pendidikan.  

Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang dipandang perlu mendapatkan 

layanan pendidikan agar dapat tumbuh menjadi individu yang berkualitas baik 

kualitas sikap, pengetahuan, maupun keterampilan. Sebagaimana diamanatkan 

oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 1 ayat (1) 

yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Atas dasar ini, 

maka setiap pendidikan harus dapat memerankan fungsinya membentuk individu 

berkualitas baik kualitas sikap, pengetahuan, maupun keterampilan seiring dengan 

tuntutan zaman. 

Dijelaskan pula padaPasal 12 ayat  (1) butir b pada Undang-Undang Sisdiknas 

tersebut bahwa peserta didikmendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 

bakat, minat, dan kemampuannya. Selanjutnya pada PP Nomor  13 Tahun 2015 
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tentang perubahan kedua atas PP Nomor 19 Tahun 2009 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 1 ayat (21), ditegaskan bahwa peserta didik adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Atas 

dasar hal tersebut, maka diperlukan kegiatan untuk mewadahi potensi peserta 

didik sebagaimana tercantum pada Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang 

kegiatan Ekstrakurikuler pada Dikdasmen dan Permendikbud Nomor 63 Tahun 

2014 tentang Pendidikan  Kepramukaan sebagai exstrakurikuler wajib. Wadah ini 

bermanfaat untuk mendorong bertumbuhnya potensi peserta didik secara optimal. 

A. Tujuan 

Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta diharapkan memiliki kompetensi 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan menganalisis konsep, prinsip, manfaat, dan langkah-langkah 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

2. Kemampuan menganalisis kompetensiri  dasar mata pelajaran. 

3. Kemampuan menganalisis keterkaitan antara kegiatan intrakurikuler 

dengan ekstrakurikuler. 

4. Kemampuan menyusun program ekstrakurikuler. 

5. Kemampuan melaksanakan program  ekstrakurikuler. 

6. Kemampuan melaksanakan penilaian dan evaluasi kegiatan  

ekstrakurikuler. 

7. Kemampuan menyusun laporan hasil pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 

8. Kemampuan merencanakan kegiatan tindak lanjut. 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator pencapaian kompetensi materi Pengembangan Ektrakurikuler untuk 

Aktualisasi Diri Peserta Didik adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis konsep, prinsip, manfaat, dan langkah-langkah kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler; 

2. Menganalisis kompetensi dasar mata pelajaran; 

3. Menganalisis keterkaitan antara kegiatan intrakurikuler dengan 

ekstrakurikuler; 

4. Merancang program ekstrakurikuler; 
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5. Melaksanakan program ekstrakurikuler; 

6. Melaksanakan penilaian dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler;  

7. Membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler; 

8. Merencanakan kegiatan tindak lanjut. 

C. Uraian Materi 

Materi pembelajaran Pengembangan Ektrakurikuler untuk Aktualisasi Diri 

Peserta Didik terdiri dari: Pertama; perbedaan dan keterkaitan antara 

intrakurikuler dengan ekstrakurikuler, meliputi konsep, prinsip, manfaat, dan 

langkah-langkah kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kedua; 

Pengelolaan dan Pengkoordinasian Kegiatan dan Ekstrakurikuler, teridiri dari 

analisis kompetensi,penyusunan program, pelaksanaan program, penilaian dan 

evaluasi, pelaporan, tindak lanjut.  

Peta konsep materi Pengembangan Ektrakurikuler dan Aktualisasi Diri Peserta 

Didik pada lingkup Pedagogi ini adalah: 

 

Gambar 1  
Peta Konsep Pengembangan Ekstrakurikuler untuk Aktualisasi 

Diri 
 

Peserta Didik 

 

PENYUSUNAN PROGRAM 

PELAKSANAAN PROGRAM 
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1. Konsep, Prinsip, Manfaat, dan Langkah-langkah kstrakurikuler 

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah dikenal adanya tiga kegiatan 

pokok, yaitu kegiatan Intrakurikuler, Kokurikuler dan Ekstrakurikuler. 

Intrakurikuler merupakan kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan 

melalui kegiatan proses belajar mengajar yang terjadi di sekolah sebagai 

lembaga formal. Intrakurikuler berkaitan dengan belajar dan 

pembelajaran.  

Kegiatan intrakurikuler tidak terlepas dari kegiatan yang dinamakan 

kokurikuler. Komponen ini diperlukan untuk mendukung pemahaman 

materi yang diterima peserta didik pada kegiatan intrakurikuler. 

Kokurikuler dapat berupa tugas-tugas yang mendukung pembelajaran. 

Oleh karena itu, kokurikuler dapat menjadi sarana pendukung pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang diterimanya pada kegiatan 

intrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler berada dibawah tanggungjawab 

guru mapel atau guru kelas. Atas dasar ini, maka pendidik perlu 

memberikan kokurikuler yang mampu meningkatkan pemahaman peserta 

didik pada kegiatan intrakurikuler.  

Selanjutnya, sesuai Permendikbud nomor 62 tahun 2014  bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler  adalah kegiatan kurikuler di luar jam belajar  kegiatan 

intrakurikuler dan kegaiatan kurikuler di bawah bimbingan dan 

pengawasan satuan pendidikan. Kegiatan ekstrakutikuler diselenggarakan 

dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat dan minat, 

kemampuan, kepribadian, kerjasama, kemandirian, peserta didik secara 

oftimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Oleh karena itu,kegiatan ekstrakurikuler merupakan program besar yang 

ada di satuan pendidikan yang tidak terpisahkan dengan kurikulum di 

satuan pendidikan tersebut. 

Prinsip ekstrakurikulerberbeda dengan intrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler tidak terikat seperti pada intrakuriler. Penyelenggaraan 

kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan, minat, bakat, dan potensi peserta didik. Hal ini berarti bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan komponen pendukung kurikulum 
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yang dirancang secara sistematis dan relevan dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah. 

Peningkatan mutu pendidikan di sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler 

memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensinya secara optimal. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh peserta 

didik dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana tercantum 

pada Permendikbud RI Nomor 62 Tahun 2014 tentang kegiatan 

Ekstrakurikuler pada Dikdasmenadalah: (1) Pengembangan kemampuan 

personal melalui peningkatan dan perluasan potensi, minat, dan bakat 

peserta didik; (2) Memfasilitasi minat, bakat, potensi, dan 

kreativitas peserta didik yang berbeda-beda; (3) Pengembangan 

kemampuan personal dalam pembentukan karakter; (4) Pengembangan 

kemampuan sosial dalam bermasyarakat; (5) Sebagai sarana rekreasi 

karena kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam suasana menyenangkan. 

(6) Pengembangan kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

Langkah-langkah kegiatan ekstrakurikuler tertuang dalam bentuk 

perencanaan program kegiatam ektrakurikuler. Kegiatan Ekstrakurikuler 

pilihan di satuan pendidikan dapat dilakukan melalui tahapan: (1) 

identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik;  (2) Analisis 

sumber daya  yang diperlukan dalam penyelenggaraan kegiatan 

ekstrakurikuler; (3) mengupayakan sumber daya sesuai pilihan peserta 

didik atau menyalurkannya ke satuan pendidikan atau lembaga lainnya; 

(4)  menyusun Program Kegiatan Ekstrakurikuler;(5) menetapkan bentuk 

kegiatan yang diselenggarakan. 

 

2. Keterkaitan antara Kegiatan Intrakurikuler dan kstrakurikuler 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah juga sebagai wadah dan 

sarana untuk mencapai dimensi kompetensi sikap dan 

keterampilan.Dengan demikian, dimensi sikap dan keterampilan 

merupakan kompetensi yang akan dituju pada kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah. Sementara itu, kedua kompetensi tersebut berkenaan dan 

berhubungan dengan konten mata pelajaran pada intrakurikluer. Dengan 
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demikian antara kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan intrakurikuler 

berkaitan.  

Ada kemungkinan pembelajaran intrakurikuler yang melatihkan sikap dan 

keterampilan di luar pengetahuan, memerlukan waktu dan sarana yang 

lebih leluasa, misalnya melalui kegiatan aktualisasi pada esktrakurikuler. 

Atas dasar inilah, maka kegiatan aktualisasi menjadi bahasan utama dalam 

mata latih ini. Hal ini sejalan dengan yang tertuang pada Permendikbud 

nomor 62 tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan 

Dasar dan Menengah bahwa ekstrakurikuler terdiri dari dua kegiatan yakni 

ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Pada ekstrakurikuler 

wajib antara lain mewadahi aktualisasi, sedangkan ekstrakurikuler pilihan 

merupakan kegiatan pengembangan diri non aktualisasi. 

Kegiatan ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan ekstrakurikuler yang wajib 

diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh 

peserta didik, terkecuali bagi peserta didik dengan kondisi tertentu yang 

tidak memungkinkan untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

Dalam hal ini pendidikan Kepramukaan merupakan ekstrakurikuler wajib 

yang harus diikuti oleh semua peserta didik.  

Pendidikan kepramukaan merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang secara 

sistemik diperankan sebagai wahana penguatan psikologis-sosial-kultural 

(reinfocement) perwujudan sikap dan keterampilan kurikulum 2013 yang 

secara psikopedagogis koheren dengan pengembangan sikap dan 

kecakapan dalam pendidikan kepramukaan. Dengan demikian pencapaian 

Kompetensi Inti Sikap Spiritual (KI-1), Sikap Sosial (KI-2), dan 

Keterampilan (KI-4) memperoleh penguatan bermakna (meaningfull 

learning) melalui fasilitasi sistemik-adaptif pendidikan kepramukaan di 

lingkungan satuan pendidikan. 

Tujuan tersebut di atas, dicapai melalui kegiatan–kegiatan di lingkungan 

sekolah (intramural) dan di luar sekolah (ekstramural) sebagai upaya 

memperkuat proses pembentukan karakter bangsa yang berbudi pekerti 

luhur sesuai dengan nilai dan moral Pancasila. Pendidikan Kepramukaan 

dinilai sangat penting. Melalui pendidikan kepramukaan akan timbul rasa 

memiliki, saling tolong menolong, mencintai tanah air dan mencintai alam. 
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Karenanya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mewajibkan setiap 

sekolah melaksanakan ekstrakurikuler wajib pendidikan kepramukaan.   

Dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan satuan pendidikan dapat 

bekerjasama dengan organisasi kepramukaan setempat dengan mengacu 

pada ketetuan yang berlaku. Proses saling interaktif dan saling 

menguatkan ranah sikap  dalam bingkai KI-1, KI-2 dan ranah keterampilan 

dalam KI-4 sepanjang yang bersifat konsisten dan koheren dengan sikap 

dan kecakapan Kepramukaan merupakan aktualisasi dan penguatan 

pencapaian Kurikulum 2013. 

Model pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler wajib Kepramukaan dapat 

dilakukan melalui tiga model yakni 1) Model Blok bersifat wajib, setahun 

sekali, berlaku bagi seluruh peserta didik, terjadwal, penilaian umum, 2) 

Model Aktualisasi bersifat wajib, rutin, terjadwal, berlaku untuk seluruh 

peserta didik dalam setiap kelas, penjadwalan, dan penilaian formal dan 3) 

Reguler di Gugus Depan. Bersifat Sukarela, berbasis minat. 

Selanjutnya, kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan dan diselenggarakan oleh 

satuan pendidikan dan dapat diikuti oleh peserta didik sesuai bakat dan 

minatnya masing-masing.Selain peserta didik diharuskan mengikuti 

program kegiatan ekstrakurikuler wajib berupa pendidikan kepramukaan, 

satuan pendidikan juga dapat menawarkan salah satu kegiatan program 

kegiatan ekstrakurikuler pilihan.  Disarankan kepada peserta didik agar 

dalam penentuan satu kegiatan ekstrakurikuler pilihan tersebut perlu 

mempertimbangkan dan memperhitungkan waktu yang tersedia. Hal ini 

perlu diketahui agar peserta didik tidak banyak menghabiskan waktu 

untuk kegiatan ekstrakurikuler pilihan yang akhirnya dapat menghambat 

dan mengambil waktu yang seharusnya untuk pendalaman materi mata 

pelajaran.  

Ide pengembangan kegiatan ekstrakurikuler pilihan  berpangkal dari 

kebutuhan, bakat, dan minat peserta didik atau sekelompok peserta didik. 

Oleh karena itu kegiatan Ekstrakurikuler pada satuan pendidikan perlu 

dikembangkan dengan prinsip: (1) partisipasi aktif yakni bahwa Kegiatan 

Ekstrakurikuler menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai 
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dengan minat dan pilihan masing-masing; dan (2) menyenangkan yakni 

bahwa Kegiatan Ekstrakurikuler dilaksanakan dalam suasana yang 

menggembirakan bagi peserta didik.Selain itu kegiatan ekstrakurikuler 

pilihan juga dapat dikembangkan yang berkenaan dengan konten dari satu 

atau beberapa mata pelajaran agar bermanfaat positif bagi peserta didik. 

Memperhatkan uraian prinsip kegiatan ekstrakurikuler di atas, sangatlah 

jelas bahwa keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler 

harus sesuai dengan kebutuhan, potensi, minat, dan bakat pilihan  masing-

masing agar selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mereka merasakan 

senang. 

Menurut PermendikbudRI Nomor 62 Tahun 2014 tentang Ekstrakurikuler, 

bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilakukan di sekolah  berupa:  

a. Krida, misalnya: Kepramukaan, Latihan Kepemimpinan Siswa(LKS), 

Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Pasukan 

Pengibar Bendera (Paskibra), dan lainnya; 

b. Karya ilmiah, misalnya: Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 

penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian, dan 

lainnya; 

c. Latihan olah-bakat latihan olah-minat, misalnya: pengembangan bakat 

olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, jurnalistik, teater, teknologi 

informasi dan komunikasi, rekayasa, dan lainnya;  

d. Keagamaan, misalnya: pesantren kilat, ceramah keagamaan, baca tulis 

alquran, retreat; atau 

e. Bentuk kegiatan lainnya. 

Gambaran keterkaitan antara intrakurikuler dengan ekstrakurikuler 

ditunjukkan pada Tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1 
 

Keterkaitan antara Intrakurikuler dengan Ekstrakurikuler 

 

Mata 

Pelajaran 

Keterampilan Pramuka 

Simpul dan 

Ikatan 

(Pioneering) 

Mendaki 

Gunung 

(Mountenering) 

Peta dan 

Kompas 

(Orientering

) 

Berkemah 

(Camping) 
Wirausaha 

Bela 

Negara 
Teknologi Komunikasi 

SD         

Agama dan 

Budi Pekerti 
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PPKn         

B. Indonesia         

Matematika         

IPA         

IPS         

Seni Budaya 

dan 

Prakarya 

        

Penjasorkes         

SMP         

Agama dan 

Budi Pekerti 

        

PPKn         

B. Indonesia         

Matematika         

IPA         

IPS         

B. Inggris         

Seni Budaya          

Penjasorkes         

Prakarya         

SMA         

Agama dan 

BudiPekert

i 

        

PPKn         

B. 

Indonesia 

        

Matematik

a 

        

Sejarah 

Indonesia 

        

Bahasa 

Inggris 

        

Seni 

Budaya 

        

Penjasorke

s 

        

Prakarya 

dan 

Kewirausa

haan 

 

 

        

SMK         

Agama dan 

BudiPekert

i 

        

PPKn         

B. 

Indonesia 

        

Matematik

a 

        

Sejarah 

Indonesia 

        

Bahasa         
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Inggris 

Seni 

Budaya 

        

Penjasorke

s 

        

Prakarya 

dan 

Kewirausa

haan 

        

         

 

Catatan:  
Keterkaitan ditunjukkan dengan memberikan tanda centang (check) dengan 
memperhatikan keterkaitan antara mata plajaran dengan keterampilan kepramukaan. 

 

 

Selanjutnya, data tentang keterkaitan berdasarkan tabel 2.1 diidentifikasi 

kompetensi mata pelajaran yang relevan dengan keterampilan kepramukaan 

seperti ditunjukkan pada tabel 2.2 

 

Tabel 2.2  
Identifikasi Kompetensi Dasar Mata Pelajaran yang Relevan 

dengan 
 

Keterampilan Kepramukaan 

 

Mapel 
Keterampilan 

Kepramukaan 

Kompetensi yang Relevan 

KD  dari KI 1 KD  dari KI 2 KD  dari KI 3 KD  dari KI 3 

IPA Wirausaha 1.1 Bertambah 

keimanannya 

dengan 

menyadari 

hubungan 

keteraturan 

dan 

kompleksitas 

alam dan 

jagad raya 

terhadap 

kebesaran 

Tuhan yang 

menciptakannya, 

serta 

mewujudkannya 

dalam 

pengamalan 

ajaran agama 

yang 

dianutnya 

2.1 

Menunjukkan 

perilaku ilmiah 

(memiliki rasa 

ingin tahu; 

objektif; 

jujur; teliti; 

cermat; tekun; 

hati­ 

hati; 

bertanggung 

jawab; terbuka; 

dan peduli 

lingkungan) 

dalam 

aktivitas 

sehari­hari 

sebagai 

wujud 

implementasi 

sikap dalam 

melakukan 

inkuiri ilmiah 

3.7 

Mendeskripsikan 

hubungan an­ 

tara sumber 

daya alam 

dengan 

lingkungan, 

teknologi, dan 

ma­ 

syarakat 

4.6 Menyajikan 

laporan tentang 

sumber daya 

alam dan pe­ 

manfaatannya 

oleh 

masyarakat 
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dan 

berdiskusi  

Bahasa 

Indonesia 

….. …. …. … …dst. 

 

 

3. Pengelolaan dan Pengkoordinasian Ektrakurikuler 

Pengelolaan dan pengkoordinasian kegiatan ekstrakurikuler yang 

dijadikan pendukung pencapaian kompetensi mata pelajaran dirancang 

melalui tahapan sebagai berikut: 

 

a. Analisis Kompetensi Dasar Mata pelajaran:   

Langkah ini dilakukan untuk melinierkan keempat Kompetensi 

Inti/KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4.Kegiatan ini penting dilakukan agar 

pembelajaran yang dilaksanakan selaras dengan sikap (spiritual dan 

sosial), pengetahuan, dan keterampilan. Melalui analisis ini akan 

terpetakan Kompetensi Dasar/KD-KD tertentu yang memerlukan 

pengembangan atau aktualisasi lebih lanjut. Aktualisasi pembelajaran 

tersebut akan diwadahi pada kegiatan ekstrakurikuler. Dengan 

demikian kegiatan yang berlangsung pada ekstrakurikuler dapat 

mewadahi kegiatan yang dikembangkan pada intrakurikuler. Kegiatan 

seperti ini menjadi lebih bermakna karena apa yang dilaksanakan 

pada kegiatan ektrakurikuler berhubungan dengan apa yang dilakukan 

peserta didik pada kegiatan intrakurikuler. Keterpaduan ini penting 

untuk diperhatikan oleh penyusun program kegiatan intrakurikuler 

dan ekstrakurikuler. Contohhasil analisis kompetensi Mata Pelajaran 

Biologi kelompok Mata Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan pada Bidang 

Keahlian Kesehatan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 

Kejuruan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
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Tabel 3.1 
 
Contoh Analisis Mata Pelajaran Biologi Kelompok Mata Pelajaran 

Dasar  
 

Kejuruan pada Bidang Keahlian Kesehatan Sekolah Menengah 

 
 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, Kelas X 

 

No KD dari KI-1 KD dari KI-2 KD dari KI-3 KD dari KI-4 
Aktualisasi 

Kegiatan 

1 1.1. Memahami 

nilai-nilai 

keimanan 

dengan 

menyadari 

hubungan 

keteraturan 

dan 

kompleksitas 

alam terhadap 

kebesaran 

Tuhan yang 

menciptakanny

a. 

 

2.1  

Berperilaku 

ilmiah: teliti, 

tekun, jujur 

terhadap data 

dan fakta, 

disiplin, 

tanggung 

jawab,dan peduli 

dalam observasi 

dan eksperimen, 

berani dan 

santun dalam 

mengajukan 

pertanyaan dan 

berargumentasi, 

peduli 

lingkungan,  

gotong royong, 

bekerjasama, 

cinta damai, 

berpendapat 

secara ilmiah 

dan kritis, 

responsif dan 

proaktif dalam 

dalam setiap 

tindakan dan 

dalam 

melakukan 

3.3 

Mengdeskripsi

kan  berbagai 

tingkat 

keanekaragam

an hayati di 

Indonesia 

melalui hasil 

obesrvasi 

. 

4.3 

Melakukan 

analisis 

ekologi di 

lingkungan 

sekitar 

Kegiatan 

proyek pohon 

asuh melalui 

wadah 

ektrakurikuler 

wajib 

(kepramukaan)  
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No KD dari KI-1 KD dari KI-2 KD dari KI-3 KD dari KI-4 
Aktualisasi 

Kegiatan 

pengamatan dan 

percobaan di 

dalam 

kelas/laboratori

um maupun di 

luar 

kelas/laboratori

um 

 

b. Penyusunan program intrakurikuler dirancang menjadi satu kesatuan 

dengan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan 

intrakurikuler yang  dilaksanakan melalui pembelajaran di kelas 

maupun di luar kelas dapat dioptimalkan dengan memberikan tugas 

kepada pesera didik melalui kegiatan kokurikuler. Kegiatan ini 

dilakukan dalam rangka meningkatkan pemahaman terhadap materi 

yang diberikan pada saat intrakurikuler.Langkah penyusunan program 

intrakurikuler yang harus dilaksanakani oleh pendidik  

Program kegiatan merupakan realisasi hasil analisis kompetensi mata 

pelajaran. Berdasarkan tabel 3.1 di atas, pembina bersama pelatih 

ektrakurikuler dapat menindaklanjuti kegiatan aktualisasi Mata 

Pelajaran Dasar Bidang Kejuruan pada Bidang Keahlian Kesehatan 

Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah KejuruanKompetensi 

Dasar Biologi SMK untuk dijadikan program kegiatan ektrakurikuler. 

Kegiatan membuat proyek pohon asuh berdasarkan kesepakatan 

bersama dengan pembina dan/atau pelatih ekstarkurikuler akan 

ditetapkan sebagai salah satu program kegiatan ektrakurikuler wajib 

model aktualisasi. 

Program kegiatan ini tidak menutup kemungkinan dijadikan sebagai 

proyek bersama dengan mata pelajaran selain Biologi. Kegiatan proyek 

bersama ini dapat membantu meringankan peserta didik dan pendidik 

dari aspek waktu atau beban belajar tetapi tanpa meninggalkan tujuan 



 

18 PENGEMBANGAN EKSTRA KURIKULER UNTUK AKTUALISASI DIRI PESERTA DIDIK 

MATEMATIKA TEKNIK 

 

utamanya yaitu menumbuhkan sikap dan keterampilan peserta didik 

untuk peduli lingkungan (sesuai KD-2.1).Hasil pengembangan kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler ini dapat mewujudkan sekolah 

yang mampu menghasilkan peserta didik yang mandiri, tangguh, dan 

berkarakter. 

Oleh karena itu pada saat menyusun analisis kompetensi, pengampu 

mata pelajaran “duduk bersama” dengan para pembina dan/atau 

pelatih ekstrakurikuler untuk bersama-sama menentukan dan 

menyepakati kegiatan aktualisasi yang akan diterapkan pada kegiatan 

ekstrakurikuler. Setelah analisis kompetensi dilakukan oleh pengampu 

mata pelajaran, maka pembina dan/atau pelatih ekstrakurikuler 

menindaklanjutinya sebagaimana tercantum pada PermendikbudRI 

Nomor 62 Tahun 2014 tentang Ekstrakurikuler Pasal 4 Ayat (2), 

bahwa Pengembangan berbagai bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pilihan dilakukan melalui tahapan: (a) identifikasi kebutuhan, potensi, 

dan minat peserta didik; (b) analisis sumber daya yang diperlukan 

untuk penyelenggaraannya; (c) pemenuhan kebutuhan sumber daya 

sesuai pilihan peserta didik atau menyalurkannya ke satuan 

pendidikan atau lembaga lainnya; (d) penyusunan program Kegiatan 

Ekstrakurikuler; dan (e) penetapan bentuk kegiatan yang 

diselenggarakan.  

Langkah berikutnya adalah menentukan sumber daya yang dipelukan 

dalam merealisasikan kegiatan.Atas dasar langkah ini maka disusunlah 

program kegiatan. Contoh program kegiatan dapat dilihat pada Tabel 

3.2 berikut. 

Tabel 3.2 
 

Contoh Penyusunan Program 

 

Progra

m 

Ekstra

kuriku

ler 

Na

ma 

Keg

iata

n 

Rasion

al 
Tujuan 

Desk

ripsi 

kegia

tan 

Pengelolaan 

Eval

uasi 
Wakt

u 

Sar

pra

s 

Pe

nja

b 

Pen

dan

aan 

Kepra
mukaa
n 

Pro
yek 
Poh

Tuntut
an 
ketera

 Mencapa
i 
kompete

Peser
ta 
didik 

Seme
ster 
ganjil

Lah
an, 
Pol

Pe
mbi
na, 

Man
diri, 
dona

Keter
capai
an 
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model 
aktuali
sasi, 
Karya 
Ilmiah 
Remaja
, 
Jurnali
s 
 
 

on 
Asu
h 

mpilan 
menga
nalisis 
data 
hasil 
oberva
si 
tentan
g 
berbag
ai 
tingkat 
keanek
aragam
an 
hayati 
(gen, 
jenis 
dan 
ekosist
em) di 
Indone
sia. 

nsi pada 
aspek 
keteram
pilan 
dalam 
bentuk 
proyek 

 Menumb
uhkemb
angkan 
sikap 
dan 
perilaku 
yang 
peduli 
lingkung
an 

mela
kuka
n 
kegia
tan 
proye
k 
yang 
menc
akup 
peren
canaa
n, 
pelak
sanaa
n, 
anali
sis, 
dan 
pelap
oran 

, 
dilak
sana
kan 
sela
ma 1 
seme
ster 

yba
g, 
Pot, 
Per
alat
an 
ber
keb
un 

Pel
atih
, 
Gur
u 
ma
pel  

tor, 
atau 
sesu
ai 
peru
ntuk
an 
(BOS
, 
Kom
ite, 
dll). 
 

tujua
n 
pada 
setia
p 
indik
ator 
yang 
telah 
ditet
apka
m 
dala
m 
pere
ncan
aan 

 

Catatan:  

(1) Proyek Pohon Asuh dapat dilakukan pada kegiatan aktualisasi pada ekstrakurikuler 

wajib. Apabila sebagai ekstrakurikuler wajib maka kegiatan `tersebut tidak digunakan 

pada ekstrakurikuler pilihan. 

(2)  Proyek pohon asuh yang dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat 

digunakan untuk mendukung beberapa mata pelajaran lain seperti mapel Geografi, 

bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris.  

(3)  Kegiatan ini merupakan bagian dari komponen kesiswaan yang dirumuskan pada 

RKS/RKJM/RKT/RKAS. 

 

c. Pelaksanaan Program 

Penjadwalan Kegiatan Ekstrakurikuler dirancang di awal tahun 

pelajaran oleh guru mata pelajaran dan pembina ekstrakurikuler di 

bawah bimbingan kepala sekolah/madrasah atau wakil kepala 

sekolah/madrasah. Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler diatur agar tidak 

menghambat pelaksanaan kegiatan intra dan kokurikuler.  
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d. Penilaian  dan Evaluasi Program 

Pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler perlu dilakukan 

penilaian dan evaluasi. Penilaian merupakan salah satu umpan balik 

untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar. Untuk mengetahui 

pencapaian kompetensi ekstrakurikuler maka diperlukan penilaian. 

Pada akhir kegiatan ekstrakurikuler perlu diketahui pencapaian 

kompetensi yang dicapai oleh peserta didik. Penilaian kegiatan 

ekstrakurikuler menunjukkan kinerja peserta didik dalam bentuk 

kualitatif dan dilengkapi dengan deskripsi. Kriteria keberhasilan 

meliputi proses dan pencapaian kompetensi peserta didik dalam 

kegiatan Ekstrakurikuler.  

Peserta didik wajib memperoleh nilai minimal “baik” pada kegiatan 

ekstrakurikuler pada setiap semesternya. Nilai yang diperoleh pada 

kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh terhadap kenaikan kelas 

peserta didik. Bagi peserta didik yang belum mencapai nilai minimal 

perlu mendapat bimbingan terus menerus untuk mencapainya. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan penilaian dengan 

menggunakan penilaian yang bersifat otentik mencakup penilaian 

sikap dan keterampilan.Penilaian sikap dengan menggunakan 

penilaian berdasarkan pengamatan, penilaian diri, penilaian antar 

teman, dan/atau jurnal.Penilaian keterampilan sebagaimana dimaksud 

dengan menggunakan penilaian unjuk kerja, proyek, dan portofolio. 

Seiring kegiatan ekstrakurikuler sebagai pendukung kegiatan 

intrakurikuler, maka penilaian pencapaian kompetensi yang 

diamanatkan dalam KD mata pelajaran dapat diperoleh melalui hasil 

kerjasama antara guru mata pelajaran dengan pelatih ekstrakurikuler. 

Contoh kegiatan ekstrakurikuler berupa proyek Pohon Asuh yang 

terdapat pada uraian ini, dapat dilaksanakan pada ekstrakurikuler 

wajib (model aktualisasi) hasil penilaiannya dapat digunakan oleh 

mata pelajaran Biologi, Geografi, Bahasa Indonesia, dan/atau Bahasa 

Inggris untuk penilaian keterampilan. Nilai keterampilan tersebut 

diperoleh dari hasil penggunaan Rubrik Penilaian Proyek. Sedangkan 

nilai sikap diperoleh dari hasil penggunaaan instrumen pengamatan. 
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Nilai yang dituliskan pada rapor berupa sebutan: 1) Sangat Baik/SB, 2) 

Baik/B, 3) Cukup/C, dan 4) Kurang/K disertai dengan deskripsi yang 

menggambarkan sikap dan keterampilan kegiatan proyek pohon asuh.  

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler termasuk kendala dan masalah 

serta solusi yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Dengan evaluasi ini diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan 

dalam memperbaiki pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agar 

menjadi lebih baik pada masa mendatang. 

Aspek yang dievaluasi terkait dengan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler meliputi:  

 Program kegiatan ekstrakurikuler. 

 Silabus kegiatan ekstrakurikuler. 

 Rencana pelaksanaan kegiatan. 

 Pelaksanaan kegiatan. 

 Relevansi materi mata pelajaran dengan kegiatan ekstrakurikuler. 

Berdasarkan rentang waktu, evaluasi dapat dilaksanakan dalam 

rentang perkegiatan, bulanan, atau semester. Dengan evaluasi yang 

dilakukan secara berkesinambungan akan dapat diambil berbagai 

langkah tindak lanjut, baik yang terkait dengan perbaikan program, 

kesinambungan program dan pemantapan program. 

Penilaian dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilakukan untuk 

mengukur ketercapaian tujuan pada setiap indikator yang telah 

ditetapkan dalam perencanaan. Satuan pendidikan hendaknya 

mengevaluasi setiap indikator yang sudah tercapai maupun yang 

belum tercapai. Berdasarkan hasil evaluasi, satuan pendidikan dapat 

melakukan perbaikan rencana tindak lanjut untuk siklus kegiatan 

berikutnya. 

Contoh kegiatan ekstrakurikuler pada SMK yang juga memuat tentang 

panduan pelaksanaan, lembar kerja, sistematika laporan, penilaian 

adalah sebagai berikut: 
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Contoh Kegiatan Ekstrakurikuler untuk SMK 

Panduan Pelaksanaan Kegiatan Proyek Pohon Asuh 

 

Tujuan Indikator 

1. Mencapai kompetensi pada 

aspek keterampilan dalam 

bentuk proyek 

 

 Menyusun perencanaan 

proyek Pohon Asuh 

 Melaksanakan proyek Pohon 

Asuh 

 Menyusun laporan hasil 

proyek Pohon Asuh 

2. Menumbuhkembangkan sikap 

dan perilaku yang peduli 

lingkungan 

 

 Menyirami tanaman 

 Menyiangi tanaman 

 Memupuk tanaman 

 Tidak memetik bagian dari 

tanaman tanpa alasan tertentu 

 

 

Tabel 3.1.   
Contoh Lembar Kerja Tugas Proyek Pohon Asuh berdasarkan hasil 
analisis 

 

LEMBAR KERJA 

MATA PELAJARAN    :  BIOLOGI  

(Dasar Bidang Kejuruan pada Bidang Keahlian Kesehatan Sekolah Menengah  

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan) 

KELAS : X 

TUGAS PROYEK        : POHON ASUH 

TUJUAN  : MENJAGA KEBERLANGSUNGAN HIDUP POHON 

 

KOMPETENSI DASAR: 

1.1 Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.. 

2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung 

jawab,dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam 

mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, 

bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan 

proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan 

percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium 
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3.3  Mengdeskripsikan  berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia melalui 

hasil obesrvasi. 

4.3Melakukan analisis ekologi di lingkungan sekitar. 

PERENCANAAN PROYEK 

Lakukan prosedur kerja untuk untuk persiapan penyelesaian proyek ini:  

1. Mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan keanekaragaman 

hayati (gen, jenis, dan ekosistem) 

2. Menentukan lahan/lokasiproyek Pohon Asuh 

3. Menyediakan pohon yang akan digunakan dalam proyek 

4. Menentukan data-data yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. 

5. Menyiapkan peralatan yang digunakan untuk menggali data yang diperlukan 

(instrument/Lembar Kerja/camera/alat tulis, dll.). 

6. Selesaikan proyek ini selama ….minggu/bulan. 

7. Buatlah jadwal rencana kegiatan untuk pengamatan, penggalian dan pengolahan 

data, serta pelaporan. 

8. Lakukan bersama kelompok, jika mengalami kesulitan konsultasikan dengan 

Pembina/Pelatih/Guru 

PELAKSANAAN PROYEK 

1. Lakukan penempatan/penanaman pohon di lahan langsung, pot, polybag, atau 

pot gantung. 

2. Rawattanaman secara teratur dengan cara menyiram, menyiangi, memberi 

pupuk, dan menjaga seluruh bagian tanaman dari kerusakan. 

3. Gali informasi/data tentang kondisi tanaman secara berkala dengan bantuan 

peralatan, instrumen/tabel/camera/alat tulis, dll. 

4. Informasi/data yang telah diperoleh diolah dan dianalisis. 

5. Buat simpulan atas kegiatan dan hasil yang diperoleh. 

PELAPORAN HASIL PROYEK 

1. Tulis berbagai kegiatan yang kalian telah lakukan mulai dari perencanaan hingga 

pelaksanaan proyek. 

2. Lengkapi laporan hasil proyek dengan gambar-gambar yang kalian peroleh di 

lapangan untuk memperkuat bukti. 

3. Gunakan sistematika berikut untuk memandu kalian dalam menuliskan 

deskripsi laporan hasil proyek. 
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Contoh Sistematika Laporan Proyek Pohon Asuh 

SISTEM
A

TIK
A

 
LA

P
O

R
A

N
 P

R
O

Y
EK

 

 
M

A
TA

 P
ELA

JA
R

A
N

     :  
B

IO
LO

G
I  

(D
a
s

a
r B

id
a

n
g

 K
e

ju
ru

a
n

 p
a

d
a

 B
id

a
n

g
 K

e
a
h

lia
n

 K
e
s

e
h

a
ta

n
 S

e
k
o

la
h

 M
e
n

e
n

g
a
h

  K
e

ju
ru

a
n

/M
a

d
ra

s
a

h
 A

liy
a

h
 

K
e

ju
ru

a
n

) 
K

ELA
S 

:  
X

 
TU

G
A

S P
R

O
Y

EK
         :  

P
O

H
O

N
 A

SU
H

 

TU
JU

A
N

 
 

:  
M

EN
JA

G
A

 K
EB

ER
LA

N
G

SU
N

G
A

N
 H

ID
U

P
  P

O
H

O
N

 
 A

.
P

ER
EN

C
A

N
A

A
N

 P
R

O
YEK

: 
1.  P

ro
sed

u
r kerja  

2.  P
e

ralatan
 yan

g d
igu

n
akan

 

3.  P
e

n
jad

w
alan

 
 

B
.

P
ELA

K
SA

N
A

A
N

 P
R

O
YEK

: 
1.

K
egiatan

 p
eraw

atan
 p

o
h

o
n

 (m
en

yiram
, m

en
yian

gi, m
em

b
eri p

u
p

u
k, m

elin
d

u
n

gi tan
am

an
 d

ari keru
sakan

). 
2.

K
egiatan

 o
b

servasi d
an

 p
en

ggalian
 D

ata 

3.
P

e
n

go
lah

an
 d

an
 A

n
alisis D

ata 
4.

M
asalah

 d
an

 p
em

ecah
an

n
ya  

5.
M

em
b

u
at gam

b
ar ko

n
d

isi P
o

h
o

n
 A

su
h

 setelah
 m

en
d

ap
at p

eraw
atan

 
 

C
.

H
A

SIL P
R

O
YEK

: 

P
ro

d
u

k:  P
o

h
o

n
 A

su
h

 yan
g teraw

att d
an

 gam
b

ar ko
n

d
isi P

o
h

o
n

 A
su

h
 

 

D
.

SIM
P

U
LA

N
 D

A
N

 R
EK

O
M

EN
D

A
SI 

E.
D

A
FTA

R
 P

U
STA

K
A

 

 



 

PENGEMBANGAN EKSTRA KURIKULER UNTUK AKTUALISASI DIRI PESERTA DIDIK 

MATEMATIKA TEKNIK 
25 

 
 

Contoh Rubrik Penilaian Proyek 

Nama Siswa/Kelompok :  ……………………………….. 

Judul Proyek  : Pohon Asuh 

Tujuan  : Menjaga keberlangsungan hidup pohon. 

 

 

Catatan: 
1. Pembina/Pelatih/Guru mengembangkan kriteria skor 4, 3, 2, 1. 
2. Kegiatan ini dapat digunakan sebagai model pembelajaran berbasis 

proyek pada kegiatan intrakurikuler. 
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Contoh Pengamatan Sikap Peduli Lingkungan dalam Kegiatan Proyek 

Pohon Asuh 

 
 

Keterangan:  
a. Nilai yang diperolah dari kegiatan ini sebagai nilai kegiatan 

ekstarkurikuler wajib, dan dilaporkan kepada guru mata pelajaran 
untuk memberikan nilai sikap peduli lingkungan, dan juga dapat 
dimanfaatkan oleh mata pelajaran lain yang bergabung dalam 
proyek pohon asuh, selain mata pelajaran biologi. 

b. Kriteria Nilai sebagai berikut: a) Skor <2: Kurang/K, b) Skor 2: 
Cukup/C, c) Skor 3: Baik/B, d) Skor 5: Sangat Baik/SB 

 

e. Pelaporan 

Laporan mempunyai peranan yang penting dalam pelaksanaan 

program  kegiatan ekstrakurikuler karena dalam pelaksanaan kegiatan 

hubungan antara guru pembina ekstrakurikuler dengan guru mata 
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pelajaran merupakan bagian dari keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

tersebut. Agar laporan itu efektif dan komunikatif maka penyusunan 

laporan minimal harus mencakupi aspek latar belakang, tujuan, 

sasaran, hasil yang diharapkan, program kegiatan, pelaksanaan, 

masalah dan solusi pemecahan masalah, serta simpulan. 

 

f. Tindak Lanjut 

 Tindak lanjut merupakan komponen penting dalam siklus 

pelaksanaan suatu program. Pada akhir pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler ini diperlukan tindak lanjut untuk menentukan 

langkah berikutnya yang akan dilakukan. Tindak lanjut hasil evaluasi 

program kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dengan cara 

mengindentifikasi hasil laporan kegiatan ekstrakurikuler diantaranya 

kelengkapan Pembina/pelatih ekstrakurikuler yang berupa: 

 Program kegiatan ekstrakurikuler 

 Silabus materi kegiatan ekstrakurikuler 

 Rencana pelaksanaan kegiatan 

 Pelaksanaan kegiatan 

 Penilaian hasil kegiatan 

 Hasil evaluasi 

Berdasarkan hasil evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler yang 

telah dilakukan maka tindak lanjut berikutnya dapat berupa:  

 Perbaikan program, jika memang ternyata tujuan yang telah 

ditentukan belum tercapai. Maka program kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut perlu dirancang ulang untuk memperbaiki program 

berikutnya. 

 Pemantapan program, jika program kegiatan ekstrakurikuler yang 

diprogramkan itu dapat dilaksanakan sesuai dengan yang telah 

direncanakan. 

 Penyusunanprogram ekstrakurikuler untuktahun berikutnya 

berdasarkan  hasil evaluasi. 

 

g. Aktivitas Pembelajaran  

Secara umum aktivitas pembelajaran pada materi pengembangan 

ektrakurikuler untuk aktualisasi diri peserta didik, diawali dengan 

kegiatan persiapan:  
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Kegiatan ini dilaksanakan untuk mempersiapkan sarana pendukung 

kegiatan pembelajaran di kelas sekaligus perkenalan dengan fasilitator 

di kelas.  

 

Kegiatan pendahuluan:  

Kegiatan ini untuk memberikan motivasi dan 

apersepsi/pengkondisian implementasi kurikulum serta penyampaian 

tujuan pembelajaran, dll. 

Kegiatan inti:  

Kegiatan inti dilaksanakan mengikuti urutan pembelajaran saintifik, 

meliputi aktivitaspembelajaran 1, membahas materi perbedaan dan 

keterkaitan antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, dan 

kegiatan pembelajaran 2 membahas pengelolaan dan 

pengkoordinasian kegiatan ekstarkurikuler. 

Kegiatan Penutup:  

Kegiatan ini untuk merangkum hasilpembelajaran, refleksi dan umpan 

balik, dan tindaklanjut. 

 

D. Aktivitas Pembelajaran 

Aktivitas pembelajaran 1 adalah sebagai berikut: 

1. Pada pembelajaran mata latih pengembangan ektrakurikuler untuk aktualisasi 

diri peserta didik, aktivitas peserta didik mempelajari 2 sub materi latih yang 

dikemas pada kegiatan pembelajaran 1 dan 2, yaitu (1) materi perbedaan dan 

keterkaitan antara kegiatan Ekstrakurikuler dan Intrakurikuler, dan (2)  

materi pengelolaan dan pengkoordinasian kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Waktu yang tersedia untuk mempelajari kegiatan pembelajaran 

pengembangan ekstrakurikuler untuk aktualisasi diridisesuaikan dengan 

struktur program pendidikan dan pelatihan di PPPPTK BMTI, terdiri dari:  

kegiatan persiapan pembelajaran, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti meliputi 

kegiatan pembelajaran 1 dan kegiatan penutup. 

3. Selama mengikuti pembelajaran, Anda perlu berkonsentrasi, bekerja secara 

mandiri dan bekerja kelompok, serta menyiapkan bahan bacaan yang 

bersumber dari uraian materi pada buku ini, diantaranya: 

a. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses. 

b. Permendikbud Nomor 7 tahun 2018 tentang Struktur Kurikulum 2013 

SMK/MAK. 

c. Permendikbud Nomor  62 Tahun 2014 tentang Ekstrakurikuler. 
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d. Permendikbud Nomor 63 Tahun 2014 tentang Kepramukaan. 

4. Penyusunan program intrakurikuler dirancang menjadi satu kesatuan dengan 

kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler yang 

dilaksanakan melalui pembelajaran di kelas maupun di luar kelas dapat 

dioptimalkan dengan memberikan tugas kepada pesera didik melalui kegiatan 

kokurikuler. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka meningkatkan pemahaman 

terhadap materi yang diberikan pada saat intrakurikuler. 

5. Kegiatan pembelajaran perlu dibantu oleh pengurus kelas. Oleh karena itu 

Anda pilih satu orang sebagai ketua kelas, satu orang sebagai wakil, dan satu 

orang sekretaris. Apabila ada kegiatan kelompok, maka setiap kelompok 

memilih ketua dan sekretaris kelompok. Ketua kelas dan wakil bertugas 

mengkoordinasikan kegiatan pelatihan dari awal hingga akhir termasuk 

pengumpulan tugas-tugas, sedangkan sekretaris kelas mengatur notula 

kegiatan baik kegiatan kelas maupun kegiatan di masing-masing kelompok. 

Semua tugas dan notula dari awal hingga akhir kegiatan diserahkan kepada 

fasilitator di kelas pada hari terakhir pelatihan (sebelum kegiatan penutupan). 

6. Pada kegiatan pembelajaran satu Anda akan melaksanakan pembelajaran yang 

urutannya mengikuti alur saintifik sebagai berikut: 

a. Amati dan simaklah gambar/foto kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler  secara individu melalui layar LCD di kelas.  

b. Carilah informasi tentang perbedaan dan keterkaitan kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler dari bacaan uraian materi kegiatan 

pembelajaran 1. 

c. Bekerjalah dalam kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5 

orang. 

d. Diskusikan dalam kelompok hasil pengamatan yang diperoleh dan 

tentukan fakta-fakta yang mendukung masalah yang dianalisis, kemudian 

tuliskan pada kertas plano. 

e. Komunikasikan data hasil diskusi kelompok yang telah dideskripsikan 

pada kertas plano (model menyajian di kertas plano diserahkan kepada 

kreativitas kelompok).   

f. Tempelkan kertas plano di dinding tembok kelas, kemudian secara 

bergantian masing-masing kelompok membaca hasil kerja kelompok lain, 
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LK. 01 

Bagaimana hasil analisis Anda tentang konsep, prinsip, manfaat 

dan langkah-langkah kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 

ekstrakurikuler berdasarkan informasi yang telah Anda 

dapatkan? 

 

 

LK. 02 

Bagaimanakah keterkaitan antara kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler? Berikan contoh konkret berdasarkan 

pengalaman Anda atau berdasarkan informasi yang telah 

Anda dapatkan dari sumber bacaan! 

sekaligus memberikan masukan secara tertulis di kertas yang telah 

tersedia, jangan lupa setiap masukan harus diberi identitas nama dan asal 

kelompok.  

g. Diskusikan dalam kelompok untuk membandingkan fakta-fakta hasil 

pengamatan pada kelompok lain dengan hasil kerja kelompoknya sendiri. 

h. Kumpulkan hasil kerja tersebut kepada fasilitator melalui ketua kelas, 

jangan lupa memberi identitas kelompok dilengkapi dengan nama anggota. 

 

Pertanyaan diskusi:  

 

 

 

i. Di akhir kegiatan pembelajaran sub materi satu Anda akan 

mengomunikasikan hasil kerja kelompok pada kertas plano yang 

di tempel di dinding untuk diketahui dan diperbaiki oleh kelompok 

lain yang nantinya akan digunakan sebagai kesimpulan bersama. 
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Aktivitas pembelajaran 2 adalah sebagai berikut: 

Pada kegiatan pembelajaran dua Anda akan melaksanakan pembelajaran yang 

urutannya mengikuti alur saintifik, akan tetapi setelah Anda menggali 

informasi Anda akan diminta bermain peran, yaitu memerankan komponen 

sekolah (KS, Wakasis, Pembina/Pelatih Eksktrakurikuler, dan Guru Mapel) 

dalam mengelola dan mengkoordinasikan kegiatan ekstrakurikuler. Langkah 

yang harus dilakukan pada aktivitas pembelajaran kedua ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Amati dan simaklah tayangan video kegiatan ekstrakurikuler secara 

individu melalui layar LCD di kelas.  

2. Carilah informasi tentang pengelolaan dan pengkoordinasian kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler dari bacaan uraian materi pada bahan 

ajar ini atau dari sumber lain. 

3. Lakukan kegiatan bermain peran untuk mensimulasikan seorang Kepala 

Sekolah sedang mengelola dan mengkoordinasikan kegiatan 

ekstrakurikuler mulai dari kegiatan identifikasi kebutuhan, potensi, dan 

minat peserta didik berdasarkan proses analisis kompetensi mata 

pelajaran, analisis sumber daya yang diperlukan, menyusun program 

ekstrakurikuler, melaksanakan program, menilai dan mengevaluasi, 

melaporkan, hingga tindak lanjut kegiatan ekstrakurikuler, dengan langkah 

sebagai berikut: 

a. Pilihlah masing-masing satu orang untuk berperan sebagai: 

 Kepala Sekolah/KS. 

 Wakil Kepala Sekolah urusan Kesiswaan/Wakasis 

 Pembina/pelatih ekstrakurikuler/Pembina ekskul 

 Pelatih ektrakurikuler/pelatih ekskul 

b. Peserta yang tidak berperan sebagai tersebut di atas, berperanlah 

sebagai guru, kemudian bagilah menjadi 5 jenis rumpun mata 

pelajaran yang berbeda. 

c. Peserta yang berperan sebagai Kepala Sekolah mengatur kegiatan 

penyusunan program kegiatan ekstrakurikuler dengan langkah 

sebagai berikut: 
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 Guru mapel (ada 5 rumpun mapel) diminta melakukan analisis 

kompetensi mata pelajaran, kemudian hasilnya dituangkan ke 

dalam Format 1. 

 Hasil analisis kompetensi mata pelajaran dikomunikasikan dengan 

wakasis, pembina kesiswaan dan/atau pelatih ekstrakurikuler. 

 Wakasis bersama pembina dan/atau pelatih ekstrakurikuler 

menindaklanjuti hasil analisis kompetensi mata pelajaran, yang 

selanjutnya digunakan sebagai dasar penyusunan program 

kegiatan aktualisasi pada kegiatan ekstrakurikuler wajib, hasilnya 

dituangkan pada Format 2. 

 Komunikasikan hasil kerja tim di depan kelas, oleh 4 orang yang  

berperan sebagai KS, wakasis, pembina/pelatih, dan wakil guru 

mapel. 

 

LK. 03 

ANALISIS KOMPETENSI MATA PELAJARAN (MAPEL) 

 

MAPEL 

KD 

dari 

KI-1 

KD dari 

KI-2 

KD dari 

KI-3 

KD dari 

KI-4 

Indikator akan 

dikembangkan 

Bentuk kegiatan 

aktualisai 

ekstrakurikuler 

wajib Sikap Keterampilan 
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LK. 04 

Program Kegiatan 

Program 

Ekstrakuri

kuler 

Nama 

Kegia

tan 

Rasio

nal 

Tuju

an 

Deskri

psi 

kegiat

an 

Pengelolaan Evalu

asi 
Wak

tu 

Sarp

ras 

Penj

ab 

Pendan

aan 

          

 

 

 

 

 

         

          

 

 

 

a. Di akhir kegiatan pembelajaran dua  yang berperan sebagai KS, 

Wakasis, Pembina/Pelatih Eksktrakurikuler, dan Guru Mapel akan 

mengomunikasikan hasil kerja tim agar dapat diketahui oleh semua 

peserta.  

b. Tagihan yang harus Anda penuhi pada aktivitas pembelajaran dua 

adalah: hasil kerja kelompok yang dituliskan pada format LK. 03 dan 

LK. 04. 

c. Setelah Anda mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, 

diharapkan secara jujur Anda dapat menjawab pertanyaan sebagai 

berikut: 

1) Bagaimana kebermanfaatan kegiatan ektrakurikuler  

terhadappencapaian kompetensi yang diamanatkan dalam 

program  intrakurikuler? 

2) Bagaimana pendapat Anda  terhadap program intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler? 

3) Bagaimana peran pembina, guru, dan pelatih pada kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler? 

4) Bagaimana pendapat Andatentang kesulitan dalam menyusun dan 

mengkoordinasikan program intrakurikuler dan ekstrakurikuler? 
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E. Rangkuman 

1. Intrakurikuler merupakan kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan 

melalui kegiatan proses belajar mengajar yang merupakan inti dari proses 

yang terjadi di sekolah sebagai lembaga formal.  Kegiatan ini dapat terjadi 

secara berkesinambungan antara konsep pembelajaran yang dilaksanakan 

di dalam kelas dan di luar kelas berdasarkan penerapan kurikulum yang 

dilaksanakan oleh satuan pendidikan. 

2. Kegiatan intrakurikuler wajib diikuti oleh peserta didik, bersifat mengikat, 

dilaksanakan dengan jadwal dan waktu yang jelas, dilaksanakan terus 

menerus sesuai kalender akademik.Sasaran dan tujuan intrakurikuler 

adalah menumbuhkan kemampuan akademik peserta didik, dimana 

kegiatannya berada di bawah tanggungjawab guru mapel atau guru kelas. 

3. Intrakurikuler dilakukan sekolah secara teratur, jelas, dan terjadwal. 

Kegaitan ini dikelola secara sistematik yang merupakan program utama 

dalam proses mendidik peserta didik. Intrakurikuler, kokurikuler, dan 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan kurikulum pada satuan 

pendidikan yang saling terkait satu dengan yang lain, dalam rangka 

mencapai mutu satuan pendidikan. Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan 

kurikuler yang mendukung kegiatan intrakurikuler berupa tugas-tugas 

pendukung pembelajaran. 

4. Kegiatan Ekstrakurikuler dapat memfasilitasi bakat, minat, dan kreativitas 

peserta didik yang berbeda-beda, dimana kegiatannya berada dibawah 

tanggungjawab pembina dan/atau pelatih ekstrakurikuler. 

5. Kegiatan ekstrakurikuler meliputi ekstrakurikuler wajib dan 

ekstrakuriuler pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler wajib berupa 

kepramukaan. Ada tiga macam model pelaksanaan kepramukaan, yaitu 

sistem blok, aktualisasi, dan reguler.  

6. Kestrakurikuler wajib adalah program ekstrakurikuler yang harus diikuti 

oleh seluruh peserta didik, terkecuali bagi Peserta Didik dengan kondisi 

tertentu yang tidak memungkinkan untuk mengikuti kegiatan 

Ekstrakurikuler tersebut.  

7. Penyusunan program intrakurikuler dirancangkan menjadi satu kesatuan 

dengan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler.Kegiatan ini dilakukan 
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dalam rangka meningkatkan penguasaan terhadap kompetensi yang 

diamanatkan dalam intrakurikuler. 

8. Langkah penyusunan program intrakurikuler yang harus dilalui oleh 

pendidik adalah dengan melakukan analisis kompetensi mata 

pelajaran.Melalui analisis ini akan terpetakan Kompetensi Dasar tertentu 

yang memerlukan pengembangan atau aktualisasi lebih lanjut. Aktualisasi 

dari pembelajaran tersebut akan diwadahi pada kegiatan ekstrakurikuler. 

9. Pelaksanaan Program Kegiatan Ekstrakurikuler yang telah disusun perlu 

dilakukan penilaian, evaluasi,laporan, dan  rencana tindaklanjut. 

 

F. Tes Formatif 

Petunjuk: 

 Kerjakan soal berikut  ini dengan cermat 

 Pilih salah satu jawaban yang paling tepat  

Soal:  

1. Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang dipandang perlu 

mendapatkan layanan pendidikan agar dapat tumbuh menjadi 

individu berkualitas  dalam dimensi sikap, penggetahuan, maupun 

keterampilan. Pada pernyataan manakah kegiatan yang mendukung 

bahwa satuan pendidikan perlu mengoptimalkan pembentukansikap 

dan keterampilan? 

A. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

B. Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

C. Setiap pendidikan harus dapat memerankan fungsinya 

membentuk individu berkualitas dalam dimensi sikap, 
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pengetahuan, maupun keterampilan seiring dengangan tuntutan 

jaman.  

D. Setiap satuan pendidikan wajib mengembangkan kegiatan untuk 

mewadahi potensi peserta didik sebagaimana tercantum pada 

Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan 

Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah dan 

Permendikbud Nomor 63 Tahun 2014 tentang Pendidikan 

Kepramukaan. 

 

2. Berikut adalah pernyataan yang kurang tepat berkaitan dengan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ektrakurikuler.  

A. Intrakurikuler merupakan kegiatan pengembangan diri yang 

dilaksanakan melalui kegiatan proses belajar mengajar yang 

merupakan inti dari proses yang terjadi di sekolah sebagai 

lembaga formal. 

B. Antara intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler belum 

tentu ada keterkaitan atau belum tentu dapat dikaitkan satu 

dengan lainnya. 

C. Agar supaya  peserta didik memahami dan mendalami materi 

yang dipelajari pada kegiatan intrakurikuler maka diperlukan 

kegiatan kokurikuler, kegiatan kokurikuler ini dapat berupa 

tugas-tugas yang mendukung pembelajarannya. 

D. Ekstrakurikuler dilaksanakan diluar intrakurikuler, kegiatan 

ekstrakurikuler terdiri atas kegiatan ekstrakurikuler wajib dan 

pilihan, waktu pelaksanaan, sasaran dan program, teknis 

pelaksanaan, evaluasi dan kriteria keberhasilan berbeda dengan 

kegiatan intrakurikuler. 

 

3. Pernyataan berikut berkaitan dengan karakteristik untuk mengetahui 

perbedaan intrakurikuler dengan ekstrakurikuler, kecuali: 

A. Kegiatan intrakurikuler wajib diikuti oleh peserta didik, bersifat 

mengikat, dilaksanakan dengan jadwal dan waktu yang jelas, 

dilaksanakan terus menerus sesuai kalender akademik.  
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B. Sasaran dan tujuan intrakurikuler adalah menumbuhkan 

kemampuan akademik peserta didik, dimana kegiatannya 

berada dibawah tanggungjawab guru mata pelajaran atau guru 

kelas, keberhasilan peserta didik dalam menguasai kompetenesi 

disesuaikan dengan kurikulum yang diberlakukan oleh sekolah, 

dan dinilai dengan menggunakan tes dan non tes. 

C. Kegiatan ekstrakurikuler wajib tidak harus diikuti oleh peserta 

didik, bersifat mengikat, dilaksanakan dengan jadwal dan waktu 

yang jelas, dilaksanakan terus menerus.   

D. Ekstrakurikuler pilihan disesuaikan dengan bakat dan minat 

peserta didik. Sasaran dan tujuan ekstrakurikuler adalah 

menemukan dan mengembangkan potensi peserta didik, serta 

memberikan manfaat sosial yang besar dalam mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain. 

 

4. Pengembangan berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler pilihan 

dapat dilakukan melalui tahapan sebagai berikut. Manakah langkah 

yang tepat? 

A. (a) analisis sumber daya yang diperlukan untuk 

penyelenggaraannya (b); identifikasi kebutuhan, potensi, dan 

minat peserta didik; (c) pemenuhan kebutuhan sumber daya 

sesuai pilihan peserta didik atau menyalurkannya ke satuan 

pendidikan atau lembaga lainnya; (d) penyusunan program 

kegiatan ekstrakurikuler; dan (e) penetapan bentuk kegiatan 

yang diselenggarakan.  

B. (a) identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik; (b) 

analisis sumber daya yang diperlukan untuk 

penyelenggaraannya; (c) pemenuhan kebutuhan sumber daya 

sesuai pilihan peserta didik atau menyalurkannya ke satuan 

pendidikan atau lembaga lainnya; (d) penyusunan program 

kegiatan ekstrakurikuler; dan (e) penetapan bentuk kegiatan 

yang diselenggarakan.  
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C.  (a) analisis sumber daya yang diperlukan untuk 

penyelenggaraannya; (b) identifikasi kebutuhan, potensi, dan 

minat peserta didik; (c) pemenuhan kebutuhan sumber daya 

sesuai pilihan peserta didik atau menyalurkannya ke satuan 

pendidikan atau lembaga lainnya; (d) penetapan bentuk 

kegiatan yang diselenggarakan, dan (e) penyusunan program 

Kegiatan ekstrakurikuler. 

D.  (a) identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik; (b) 

pemenuhan kebutuhan sumber daya sesuai pilihan peserta didik 

atau menyalurkannya ke  satuan pendidikan atau lembaga 

lainnya; (c) analisis sumber daya yang diperlukan untuk 

penyelenggaraannya; (d) penyusunan program kegiatan 

ekstrakurikuler; dan (e) penetapan bentuk kegiatan yang 

diselenggarakan.  

 

5. Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan dikembangkan 

dengan menggunakan prinsip berikut:  

A. Partisipasi aktif yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut 

keikutsertaan peserta didik dan orang tua peserta didik secara 

penuh sesuai dengan minat dan pilihan masing-masing; dan 

menyenangkan yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dilaksanakan dalam suasana yang menggembirakan bagi peserta 

didik. 

B. Partisipasi aktif yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut 

keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai dengan minat 

dan pilihan masing-masing; dan menyenangkan yakni bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dalam suasana yang 

menggembirakan bagi peserta didik dan segenap warga sekolah. 

C. Partisipasi aktif yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut 

keikutsertaan seluruh stakeholder secara penuh sesuai dengan 

minat dan pilihan masing-masing; dan menyenangkan yakni 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dalam suasana 

yang menggembirakan bagi peserta didik. 
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D. Partisipasi aktif yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut 

keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai dengan minat 

dan pilihan masing-masing; dan menyenangkan yakni bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dalam suasana yang 

menggembirakan bagi peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

40 PENGEMBANGAN EKSTRA KURIKULER UNTUK AKTUALISASI DIRI PESERTA DIDIK 

MATEMATIKA TEKNIK 

 

G. Kunci Jawaban 

1. D 

2. B 

3. C 

4. B 

5. D 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Setelah menyelesaikan modul ini, peserta diklat berhak untuk mengikuti 

tes untuk menguji kompetensi yang telah dipelajari. Apabila peserta diklat 

dinyatakan memenuhi syarat kelulusan dari hasil evaluasi dalam modul ini, 

maka peserta berhak untuk melanjutkan ke topik/modul berikutnya. 

Mintalah pada widyaiswara untuk uji kompetensi dengan sistem penilaian 

yang dilakukan langsung oleh pihak institusi atau asosiasi yang 

berkompeten apabila peserta telah menyelesaikan seluruh evaluasi dari 

setiap modul, maka hasil yang berupa nilai dari widyaiswara atau berupa 

portofolio dapat dijadikan bahan verifikasi oleh pihak institusi atau 

asosiasi profesi. Selanjutnya hasil tersebut dapat dijadikan sebagai penentu 

standar pemenuhan kompetensi dan bila memenuhi syarat peserta berhak 

mendapatkan sertifikat kompetensi yang dikeluarkan oleh institusi atau 

asosiasi profesi. 
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GLOSARIUM 

 

ISTILAH KETERANGAN 

Diferensiasi 

perkalian dua 

buah fungsi 

perkalian turunan fungsi yang pertama 

dikalikan fungsi kedua ditambah dengan 

turunan fungsi kedua dikalikan dengan fungsi 

pertama 

 

Diferensiasi 

pembagian dua 

buah fungsi 

perkalian penyebut dan turunan pembilang 

dikurangi perkalian pembilang dan turunan 

penyebut dibagi kuadrat penyebut 

integral parsial. 

proses integral dilakukan perbagianJika 

integral perkalian fungsi tetapi masing-masing 

fungsi bukan merupakan diferensial fungsi 

yang lain 

Integral Tertentu 
Integral dengan batas atas dan batas bawah 

dinamakan integtral tertentu 

Limit fungsi f(x) 
merupakan nilai hampiran dari f(x) untuk nilai 

x mendekati nilai tertentu 

Persamaan 

parametrik 

merupakan persamaan dimana baik y maupun 

x merupakan fungsi variabel lain yang 

dinamakan parameter 

Volume Benda 

Putar 

Jika bentuk bidang yang dibatasi oleh kurva y = 

f(x) sumbu x dan x = a dan x = b diputarkan 

penuh terhadap sumbu x atau sumbu y 
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